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ABSTRAK TESIS

2bijaksanaan pembangunan nasional maupun daerah di
sia dalam Pelita I dan III pada dasarnya diarah-
ia pelaksanaan pembangunan yang menjamin tercapai-
Q@mbagian pendapatan yang merata bagi seluruh rakyat
ighilangkan disparitas (ketimpangan) pembangunan dan
itan daerah dengan pertumbuhan ekonomi yang cukup

serta stabilitas nasional yvang sehat dan dinamis.

1 1jRu exdid ¥eH

1lam pelaksanaan pembangunan daerah di Jawa Barat,
pertanian telah menjadi prioritas utama sehingga
L berarti bahwa sektor pertanian adalah merupakan
satu sektor utama yang diharapkan dapat menjamin
1inya tujuan pembangunan dimaksud, khususnya dalam

ingi disparitas pendapatan antar daerah {(wilayah)
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Eningkatkan pendapatan wilayah. Sampai sejauh mana
manan sektor pertanian telah dapat mencapai tujuan
1t di Jawa Barat, dalam hal ini telah dilakukan sua-
_isis dengan beberapa aspek “dan pendekatan yang
1skan peranan sektor pertanian dalam mencapai pe-

atan dan pemerataan pendapatan daerah (wilayah}.

ﬁéﬁndekatan yang dilakukan dalam menjelaskan tujuan

f?»dalah pertama, memberikan gambaran dan analisis ke-
;Eﬁendapatan daerah dengan mengemukakan distribusi
(@

égwtan daerah yang digambarkan dalam kontribusi seti-
"tor, serta pendapatan sektor pertanian sebagai sek-

f

f@Lg kontribusinya paling besar. Kedua, mengadakan
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